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Pengaruh Penambahanaktivator EM4 terhadap Pengomposan Campuran
Kelaras Pisang(Musa Sp) dan Jerami (Oryza sativa) Sebagai Media
Pertumbuhan Jamur Merang(Volvariella volvacea)

Oleh :
Kuswanti
Abstrak

Jamur merang merupakan salah satu jamur konsumsi yang keberadaannya
semakin diminati karena budidayanya yang mudah, nilai gizi yang cukup tinggi,
rasanya yang enak dan nilai komoditi ekonomi yang cukup baik. Meningkatnya
permintaan akan jamur merang ternyata juga diikufi dengan meningkatnya
kebutuhan akan bahan baku dalam produksi jamur merahg seperti jerami, yang
selama ini menjadi bahan yang paling banyak i dalam produksi jamur
merang. Padahal jamur merang dapat tumb '
seperti kapas, tandan kosong kelapa sawit,
sekam padi. Untuk itu diperlukan alterpafif
memanfaatkan limbah pertanian yang
pisang yang keberadaannya serin
dapat digunakan sebagai media

kering, ampas sagu dan
media tumbuh dengan
onomi rendah. Kelaras

optimal kelaras 68%, jerami, 179 o dan dolomit 5% namun dengan
nilai BER (Biological Effisie masih rendah yakni 9,068%. Padahal
nilai BER jamur merang a sekitar 30-35%. Untuk itu diperlukan usaha
untuk meningkatkan pertu n produktivitas jamur merang. Salah satu

h dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi dan
. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan
ampu mempercepat proses pengomposan serta
a yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur.
angakandigunakan adalah sama seperti yang dilakukan
dengan modifikasi pada proses pengomposan dengan
penambahan aktivator EM4. Pembuatan media pertumbuhan digunakan komposisi
kelaras pisang 68% dan jerami 17% yang merupakan komposisi media yang
optimal terhadap hasil panen jamur merang. Proses pengomposan media akan
dilakukan dengan 3 variasi perlakuan pemberian EM4 dengan 5 variasi lama
pengomposan dan masing-masing perlakuan menggunakan 3 kali ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan EM4 pada semua perlakuan
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur merang dilihat
dari hasil panen meliputi berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah jamur dan
BER. Tetapi penambahan EM4 berpengaruh terhadap kandungan protein jamur
merang. Konsentrasi EM4 10 ml/kg dengan lama pengomposan 4 hari merupakan
variasi optimal yang mampu meningkatkan kandungan protein menjadi sebesar
24,88%.

Kata kunci : jamur merang, EM4, kelaras pisang, jerami
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Effect of Activator EM4 Addition to Composting Mixing
Dried Banana Leaves (Musa Sp) and Straw (Oryza sativa) as a Growth Media
of Paddy Straw Mushroom (Volvariella volvacea)

By :
Kuswanti

Abstract

Paddy straw mushroom is one of consumption mushroom whose existence
increasingly popular because of easy cultivation, nutritional value is high enough,
it tastes good and an economic value that is quite good. The increasing demand
for edible mushroom was also followed by the indgeasing demand for raw
materials in the production this mushroom such as straw, which has been the
most widely used materials in the production of € room. Although this
mushroom can grow on other growth media than str ike cotton, oil palm
empty fruit bunches, dried banana leaves, corn icghhusk waste. It required the
use of alternative growing media by ral waste that has low
economic value. Dried banana lea existence is often overlooked
apparently by Sumpeni (2012) ¢ egused as @imushroom growth media with
optimal composition of dried ba
5% lime, but with the valug, of iolggical Effisiency ratio) is still low at

attempt to do is to increa ailability of nutrients and accelerate the
composting time. e by adding activator EM4 that considered able
to speed up thege i ss and improve nutrient required for the growth
of fungi

Resea ethgds/that be used is the same as that of Sumpeni (2012) with
modificationg, in™ thef’composting process by the addition of activator EM4.

Composition o growth media used making dried banana leaves 68% and 17%
straw which is the optimal media composition for mushroom harvest. Media
composting process will be done with 3 variations of adding EM4 treatment with
5 variations old composting and each treatment using 3 replications.

The results showed that the addition of EM4 at all varians have no effect on
the growth and productivity of paddy straw mushroom harvest views on of wet
weight, dry weight, number of fungal fruiting bodies and BER. But the addition of
EM4 effect on the protein content of this mushroom. EM4 concentration of 10
ml/kg at 4 days old composting is an optimal variation that can increase the
protein content amount up to 24.88%.

Key word : paddy straw mushroom, EM4, dried banana leaves, straw
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan salah satu spesies jamur
pangan yang banyak dibudidayakan di Asia Timur dan Asia Tenggara.

Beberapa kelebihan yang dimiliki menjadikan jagaur ini semakin diminati

untuk dibudidayakan, seperti mudah hidup bagai macam media
aptasi yang cukup

ang juga memiliki nilai

berapa enzim terutama tripsin

akan jamur merang ternyata juga diikuti dengan meningkatnya kebutuhan
akan bahan baku dalam produksi jamur merang seperti jerami yang selama
ini menjadi bahan yang paling banyak dipakai dalam produksi jamur merang.
Dengan meningkatnya bahan baku, menyebabkan kenaikan harga bahan baku
tersebut. Hal ini jika terjadi terus-menerus akan menghambat proses produksi
jamur merang. Sebenarnya jamur merang dapat tumbuh pada media limbah
selain jerami seperti kapas, tandan kosong kelapa sawit, daun pisang kering,

ampas sagu dan sekam padi. Untuk itu diperlukan alternatif penggunaan



media tumbuh dengan memanfaatkan limbah pertanian yang memiliki nilai
ekonomi rendah.

Tanaman pisang merupakan tanaman pangan yang banyak dibudidayakan
di Indonesia. Menurut data statistik, hasil produksi tanaman pisang di
Yogyakarta mencapai 38.975,6 ton (DIY dalam Angka, 2012). Kelaras
pisang merupakan salah satu bagian tanaman pisang yang keberadaannya

tidak diperhatikan padahal mengandung hemiselu tinggi sehingga dapat

dijadikan media tumbuh jamur merang. Tel akhdilakukan penelitian

tentang pemanfaatan kelaras pisang se ertumbuhan jamur

merang, salah satunya adalah Be ang menyebutkan bahwa daun

pertumbuhan jamur merang.

dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur merang dengan
komposisi optimal kelaras 68%, jerami 17%, bekatul 10% dan dolomit 5%,
namun dengan nilai BER (Biological Effisiency ratio) yang masih rendah
yakni 9,068%. Padahal nilai BER jamur merang dapat mencapai sekitar 30-
35%. Nilai ini pun merupakan nilai yang paling rendah diantara spesies jamur
yang lain seperti jamur tiram dan jamur lingzhi sekitar 75%, jamur kuping

50-85%, jamur shitake 35-75%, dan jamur champignon 25-40%. Rendahnya



nilai BER menunjukkan bahwa pemanfaatan nutrisi oleh jamur merang pada
media belum optimal sehingga produktivitas jamur merang juga rendah.
Untuk itu diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas jamur merang
pada media kelaras.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas jamur merang adalah
dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi dan mempercepat waktu

pengomposan, karena menurut Chang & Mil&8, (1982) pengomposan

memegang peranan yang penting dalam prod merang. Kandungan

hemiselulosa yang tinggi pada kelaras sulit ‘untuk didegradasi.

Lambatnya proses degradasi aka hi ketersediaan nutrisi (bahan

organik) dalam media pertumbuhanja al ini merupakan salah satu

penyebab rendahnya pro r merang pada media kelaras pisang.

4 yang merupakan campuran beberapa mikroorganisme
yang membantu mempercepat pengomposan/proses fermentasi serta
meningkatkan unsur hara. Kandungan utama EM-4 adalah bakteri
fotosintetik, bakteri asam laktat, Actinomicetes, ragi dan jamur fermentasi.
Kelima bakteri tersebut mempunyai fungsi masing-masing dalam membantu
proses pengomposan yaitu bakteri asam laktat yang berperan  dalam
fermentasi bahan organik menjadi asam laktat, mempercepat perombakan

bahan organik seperti lignin dan selulosa yang terkandung dalam kelaras, dan



menekan pathogen dengan asam laktat yang dihasilkan. Bakteri fotosintetik
mensintesis senyawa nitrogen, gula dan substansi lainnya yang hasilnya dapat
diserap langsung oleh jamur. Actinomicetes menghasilkan zat anti mikroba
untuk mengendalikan patogen, menekan jamur dan bakteri berbahaya serta
menciptakan kondisi yang baik bagi perkembangan mikroorganisme lain..
Ragi menghasilkan substansi bioaktif yang berguna untuk pertumbuhan sel.

Selain itu, EM4 juga mengandung mineral seperti Fe, K yang dibutuhkan

oleh jamur merang untuk pertumbuhannya.
Pengaruh pemberian EM4 terhadap pe dan “produktivitas jamur

merang berbeda-beda pada taraf k an interval waktu pengomposan

yang berbeda-beda pula. Ko gjukkan bahan aktif yang berbeda

dalam cairan, pemberia nsentrasi yang tepat disertai interval

waktu pengomposan y pula, maka diharapkan pertumbuhan dan

produktivi erangakan meningkat.

Rumus h

1. Apakah penambahan EM4 pada media campuran kelaras pisang (Musa sp)
dan jerami (Oryza sativa) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produktivitas jamur merang?

2. Pada variasi konsentrasi dan lama pengomposan berapakah penambahan
EM4 media campuran kelaras pisang (Musa sp) dan jerami (Oryza sativa)

berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur

merang?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh penambahan EM4 pada media campuran kelaras
pisang (Musa sp) dan jerami (Oryza sativa) terhadap pertumbuhan dan
produktivitas jamur merang.
2. Mengetahui variasi konsentrasi dan lama pengomposan optimal

penambahan EM4 pada media campuran kelar@§ pisang (Musa sp) dan

jerami (Oryza sativa) terhadap pertumb roduktivitas jamur

merang

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informa usnya petani jamur tentang potensi

penambahan, EM4 pa edia,pada media campuran kelaras pisang (Musa

penelitian selanjutnya.
3. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat lokal, bahwa kelaras dapat
dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur merang dan potensi EM4

dalam membantu proses pengomposan bagi pertumbuhan jamur merang.



75

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

1.

Penambahan EM4 pada media pada media campuran kelaras pisang

(Musa sp) dan jerami (Oryza sativa) pada semua perlakuan tidak

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitaSidan pertumbuhan jamur

merang dilihat dari hasil panen meliputi b erat kering, jumlah
tubuh buah dan BER, tetapi berpenga adap kandungan protein
jamur merang.

Konsentrasi EM4 10 ml/ 2 pengomposan 4 hari merupakan
variasi optimal a edia campuran kelaras pisang (Musa
) yang menghasilkan protein paling tinggi

sp) dan j i (Ory.

yakni 8¢

B. Saran

Atas dasar kesimpulan di atas, dapat direkomendasikan :

1.

Bagi para petani dan pengusaha jamur merang, jika ingin meningkatkan
kandungan nutrisi padda jamur merang dapat memberikan nutrisi
tambahan selain dari media/sebstrat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengadakan penelitian
lanjutan dengan meningkatkan konsentrasi EM4 dan lama pengomposan

pada media campuran kelaras pisang (Musa sp) dan jerami (Oryza sativa)
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